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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan  

Berawal dari latar belakang permasalahan kemudian diarahkan 

dengan perspektif teori sehingga mengantarkan pada pemaparan data dan 

melahirkan analisa, pada akhirnya tema besar tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 199-202 ini menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman para mufassir mengenai kandungan al-Qur’an surat al-A’raf 

ayat 199-202 tersebut adalah: 

a. Menurut Hamka, kandungan pada surat al-A’raf ayat 199-202 ini 

adalah suatu pedoman perjuangan yang diperingatkan Allah kepada 

RasulNya. Ada tiga unsur yang wajib diperhatikan dan dipegang teguh 

di dalam menghadapi pekerjaan besar menegakkan dakwah kepada 

umat Islam. Pertama : Jadilah engkau pemaaf, kemudian laksanakan 

yang kedua : Dan suruhlah orang mengerjakan berbuat kebaikan 

(ma’ruf). Kemudian datanglah perintah yang ketiga : Dan berpalinglah 

dari orang-orang bodoh. Inilah tiga pokok ajaran yang diberikan Allah 

kepada Rasul SAW di dalam memimpin ummatnya, menyatu padukan 

pengikutnya, menangkis serangan dan menolak segala bala dan 

bencana. 

b. Ibnu Kasir berpendapat bahwa kandungan surat al-a’raf ayat 199-202 

adalah Allah memerintahkan Nabi Saw. agar bersifat pemaaf dan 
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berlapang dada dalam menghadapi orang-orang musyrik. Kemudian 

Allah memberikan petunjuk untuk meminta perlindungan pada-Nya 

dari godaan setan yang tidak kelihatan, karena sesunguhnya setan 

tidak senang bila kita berbuat kebaikan. Adapun teman-teman setan 

dari kalangan umat manusia yaitu orang-orang yang mengikuti setan, 

mendengar perkataan setan, dan menaati semua perintahnya dalam 

berbuat kemaksiatan. 

c. Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti 

memaparkan kandungan surat al-A’raf ayat 199-202 adalah perintah 

Allah untuk Nabi Muhammad beserta umatnya untuk menjadi manusia 

yang mudah memaafkan di dalam menghadapi perlakuan orang-orang, 

dan jangan membalas. Kemudian berbuatlah kebaikan dan janganlah 

engkau meladeni kebodohan mereka. Jika setan memalingkan kamu 

dari apa yang kamu diperintahkan untuk melakukannya dengan suatu 

godaan maka berlindunglah kepada Allah guna menolak setan dari 

dirimu sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

d. M. Quraish Shihab memaparkan kandungan surat al-a’raf ayat 199-

202 adalah tuntunan kepada Rasulullah dan umatnya tentang 

bagaimana menghadapi kaum musyrikin lebih lanjut, agar kebejatan 

dan keburukan mereka dapat dihindari. Ayat ini berpesan kepada Nabi 

Muhammad untuk bersikap pemaaf dalam menghadapi perlakuan 

buruk terhadap pribadi beliau.  
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e. Sayyid Quthb juga berpendapat mengenai kandungan surat al-a’raf 

ayat 199-202. Menurut beliau kandungan surat al-a’raf ayat 199-202 

ini tidak jauh beda dengan pendapat Ibnu Kasir maupun Imam 

Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaludin As-Suyuti yakni, perintah 

kepada Rasulullah untuk bersikap pemaaf dan berlapang dada dalam 

menghadapi orang-orang musyrik. Kemudian perintah untuk 

melakukan kebaikan dan berpaling dari kejahilan yang merupakan 

kebalikan dari sikap yang lurus. Serta perintah untuk memohon 

perlindungan kepada Allah SWT dari godaan setan, karena Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

 

2. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-

A’raf ayat 199-202 adalah: 

1. Sikap pemaaf dan lapang dada 

2. Suka melakukan perbuatan ma’ruf 

3. Menjauhkan diri dari orang-orang jahil 

4. Memohon perlindungan kepada Allah SWT 

5. Memelihara  jiwa dari pengaruh setan 

6. Mengetahui manusia yang kafir dan jahil adalah teman setan 
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B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini,  maka demi kemajuan dan perbaikan 

dalam bidang-bidang pendidikan, peneliti merasa perlu memberikan saran-

saran sebagai berikut:  

1.  Bagi akademik, hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna, sehingga 

perlu diadakan penelitian lanjutan terkait pendidikan akhlak yang sifatnya 

lebih mendalam. Karena keterbatasan pengetahuan dan sumber yang 

penulis gunakan, maka alangkah baiknya jika disempurnakan oleh peneliti 

selanjutnya.  

2.  Bagi guru dan calon guru, pendidikan akhlak dalam perspektif al-Qur’an 

yang tersirat dalam al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 199-202 ini alangkah 

baiknya dijadikan pedoman serta diimplementasikan dalam kerangka 

umum pendidikan. Khususnya yang berhubungan dengan pengajaran 

Pendidikan Agama Islam  dan umumnya pengajaran Pendidikan Nasional.  

3.  Bagi anak didik, dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 199-202  ini terdapat 

banyak nilai-nilai pendidikan akhlak di dalamnya. Oleh karena itu ada 

baiknya nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut dapat dipraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.  Bagi pembaca secara umum, nilai-nilai pendidikan akhlak dalam al-

Qur’an surat al-A’raf ayat 199-202 ini sebaiknya harus lebih 

dikembangkan lagi dalam dunia pendidikan, dan diadakan penelitian yang 

lebih jauh lagi dalam hal mengkaji ilmu-ilmu pendidikan dalam al-Qur’an 

demi tujuan dakwah Islamiyah dan perkembangan ilmu pendidikan Islam.  


